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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

Bab ini menjelaskan tahapan dari komponen-komponen yang mendasari penelitian 

yang akan dijelaskan. Tingkatan-tingkatan dalam bab ini meliputi latar belakang penelitian, 

makna dan tujuan, rumusan masalah, batasan masalah, dan ketercapaian dalam wilayah 

penelitian. Data yang ada di penelitian ini berupa hasil dari metode pendekatan, interpretasi, 

perhitungan beberapa parameter land subsidence dilanjutkan dengan observasi lapangan.  

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan satu diantara banyak negara yang mempunyai banyak kota 

besar pada wilayahnya. Di era industri 4.0 ini infrastruktur di berbagai wilayah Indonesia 

sedang memasuki pertumbuhan yang pesat di bidang infrastrukur. Hal ini tentunya memiliki 

dampak positif terhadap pembangunan dan dampak negatif terhadap bencana alam karena 

beratnya beban bangunan mengakibatkan lapisan dibawah tanah akan terjadi penekanan 

disebabkan oleh gaya deformasi partikel tanah dilanjutkan adanya relokasi serta keluarnya 

air dan udara yang berada di dalam tanh melalui celah pori sehingga terjadi land subsidence 

(Sophian , 2010 ). Land subsidence juga terjadi karena adanya peningkatan potensi 

pengambilan air tanah secara berlebihan (groundwater over exploitation) hal ini disebabkan 

oleh pertumbuhan aktivitas lahan terbangun yang sangat pesat.  

Land subsidence dapat didefinisikan sebagai bencana alam akibat turunnya 

permukaan tanah  sebagai perubahan posisi permukaan tanah yang vertikal dari atas ke arah 

bawah dari suatu bidang sumber. (Handoko,2011) land subsidence menjadi ancaman untuk 

kota-kota yang ada di wilayah Indonesia antara lain yaitu Jakarta, Bandung, Semarang, 

Surabaya. Dari penelitian land subsidence yang telah dilakukan terdahulu, dapat di 

interpretasikan adanya fakor penyebab bencana land subsidence yaitu struktur bangunan 

disertai beban berat diatas yang berlebihan, subsidence diakibatkan penggabungan alamiah 

dari lapisan tanah karena faktor sedimentasi, subsidence dari faktor geologi seperti adanya 

strukur geologi dan gaya tektonik yang masih aktif sehingga menyebabkan tanah bergerak 

serta pengambilan air tanah berlebihan di cekungan air tanah. Dari penjabaran faktor 

penyebab land subsidence tersebut, subsidence yang disebabkan oleh pengambilan air tanah  

berlebihan  di cekungan air tanah serta pembangunan infrastruktur di tanah yang mempunyai 

struktur yang lemah diindikasikan satu diantara jenis land subsidence yang ada pada kota-

kota pada wilayah Indonesia (Doukas, 2004) 

Kota Jambi sebagai ibu kota dari Provinsi Jambi dan pusat pemerintahan merupakan 

wilayah yang sedang berkembang pesat beberapa tahun terakhir. Hal tersebut dibuktikan 

dengan kemajuan berbagai bidang di wilayah Kota Jambi contohnya pembangunan 

infrastruktur umum maupun swasta, pusat industri , pariwisata, transportasi serta UMKM 

yang dapat diolah dengan baik. Adanya kemajuan berbagai bidang serta sumber daya 

manusia yang mendukung, maka dalam kemajuan yang pesat Kota Jambi dapat menjadi 
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wilayah yang strategis untuk pengembangan wilayah. Secara kondisi geologi, Kota Jambi 

terbentuk dari beberapa formasi geologi seperti Formasi Air Benakat yang paling tua, 

Formasi Muaraenim, Formasi Kasai dan Alluvium dengan rata-rata berumur quarter, secara 

regional terdapat struktur geologi berupa antiklin pada Formasi Air Benakat (Hermanto et al, 

1993). Sebagian besar daerah Kota Jambi didominasi oleh endapan aluvial. Kondisi geologi 

quarter dapat diindikasikan terjadi fenomena pergerakan tanah  

Teknik untuk mengetahui penurunan muka tanah telah dibuat saat ini, teknik untuk 

persepsi langsung di lapangan dengan..menggunakan inovasi Global Positioning System 

(GPS) dan night out serta dengan menggunakan inovasi radar pendeteksi jarak jauh. 

Pengecekan dan pengaturan GPS memberikan ketepatan informasi yang tinggi namun dalam 

pemanfaatannya terdapat batasan-batasan yang berhubungan dengan SDM, waktu persepsi, 

iklim dan fokus estimasi yang biasanya berubah. Untuk mengatasi hambatan tersebut, inovasi 

Synthetic.Aperture.Radar (SAR) telah umum digunakan untuk mengamati penurunan tanah. 

teknik Differential Interferometric..Synthetic Aperture Radar (DInSAR) adalah teknik 

pencitraan radar sideways yang memanfaatkan perbedaan tahap dari setidaknya dua gambar 

SAR dengan berbagai kecepatan pengamanan dalam penanganan untuk mendapatkan 

kualitas geografis dan twisting. Teknik..DInSAR pada dasarnya menggunakan dua gambar 

SAR.untuk.menguraikan.perubahan spasial suatu area yang melibatkan kualitas wajar dalam 

estimasi tahap interferometrik dari permukaan yang sama. Konsekuensi dari kontras 

panggung memberikan jenis gambar lain yang disebut interferogram. Interferogram.ini dapat 

menunjukkan apakah daerah pemeriksaan mengalami penurunan muka tanah atau kenaikan 

muka tanah. 

Dalam Undang-undang..Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang, wilayah 

adalah suatu kesatuan topografis ruangan dan seluruh komponen yang ada di dalam batas-

batasnya dan kerangkanya..diselesaikan..dalam..perspektif peraturan dan praktis. Suatu 

wilayah dapat dicirikan sebagai..suatu..kesatuan..topografi.dengan batas-batas eksplisit 

tertentu di mana bagian-bagian wilayah tersebut secara praktis saling berkolaborasi (Rusdi, 

et al. 2017). Kemajuan..provinsi..dalam..jangka..panjang lebih..ditegaskan.pada.presentasi 

potensi peningkatan wilayah.yang dapat.menciptakan pembangunan keuangan dan bantuan 

sosial pemerintah daerah serta upaya untuk mengalahkan hambatan perbaikan yang ada di 

kabupaten untuk mencapai tujuan perbaikan. 

Informasi dan data penurunan tanah sangat berguna untuk aspek pembangunan seperti 

penataan ruang, pengendalian dan pengambilan air tanah, serta mengurangi dampak 

penurunan tanah seperti banjir. Fenomena penurunan tanah diperparah dengan intensitas 

pembangunan yang tidak terkendali dimana pembangunan perumahan terus meningkat pesat. 

Pemerintah Kota Jambi belum menyusun peraturan khusus mengenai penurunan tanah yang 

terjadi di Kota Jambi baik melalui kebijakan maupun peraturan yang bersifat teknis sehingga 

menjadi penyebab kurangnya pengendalian atas dampak yang ditimbulkan oleh penurunan 

tanah. Oleh karena itu, informasi mengenai karakteristik.penurunan.tanah.perlu.diketahui 

dengan baik. 
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Dari uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi daerah-daerah 

di Kota Jambi yang mengalami penurunan tanah yang dapat terkait dengan beberapa faktor 

seperti perbaikan pondasi, pengambilan air tanah, perubahan.kemampuan.lahan.dan.keadaan 

topografi yang menjadi salah.satu.penyebab.penurunan muka tanah di Kota Jambi.. 

 

1.2  Maksud dan Tujuan  

Penelitian..tugas..akhir..ini..mempunyai maksud untuk memonitoring daerah yang 

mengalami land subsidence, tujuan dilakukannya penelitian ini sebagai berikut :  

1. Memantau pola sebaran land subsidence pada daerah penelitian  

2. Menganalisis nilai besaran land subsidence pada periode 2016 – 2021 

3. Menganalisis kemampuan metode DInSAR dalam mengamati Land subsidence 

khususnya di daerah perkotaan  

4. Mengidentifikasi  penyebab terjadinya land subsidence terhadap pengembangan 

wilayah dan tata ruang Kota Jambi  

5. Menganalisis dampak terjadinya land subsidence terhadap kondisi geologi Kota 

Jambi   

6. Memberikan rekomendasi mitigasi bencana land subsidence pada daerah 

penelitian 

 

1.3 Rumusan Masalah   

Dari penjabaran bab latar belakang ini maka didapatkan rumusan..masalah..sebagai 

berikut : 

1. Apa tahap pengolahan data Sentinel – 1 menggunakan metode DInSAR untuk 

mendapatkan nilai subsidence di Kota Jambi?  

2. Berapa besar nilai subsidence di Kota Jambi pada periode 2016 – 2021 dengan 

menggunakan metode DInSAR? 

3. Bagaimana kemampuan metode DInSAR dalam mengamati subsidence pada 

daerah perkotaan  

4. Bagaimana keterkaitan terjadinya land subsidence terhadap tata ruang Kota Jambi  

5. Apa Pengaruh kondisi geologi terhadap terjadinya land subsidence di Kota Jambi 

6. Bagaimana mitigasi bencana land subsidence yang tepat pada daerah penelitian  

 

1.4 Batasan Masalah 

Penulis memberikan batasan masalah untuk memfokuskan lingkup penelitian ini. 

Adapun batasan masalah adalah sebagai berikut : 

1. Wilayah penelitian merupakan Kota Jambi  

2. Besar  subsidence yang diamati adalah dalam periode tahun 2016 – 2021  

3. Menggunakan data citra Satelit Sentinel-1 yang diakusisi dari 2016 sampai 2021 

4. Metode yang dipakai adalah (DInSAR) 
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5. Perangkat lunak  untuk pengolahan data dengan metode DInSAR yaitu SNAP 

yang mana perangkat lunak ini pengolahan citra satelit berbasis open source  

6. Data pendukung lainnya berupa data geologi regional Kota Jambi dan data  

dokumen rencana pembangunan jangka menengah (RPJM) dari Bappeda Kota 

Jambi  

7. Keluaran  dari tugas akhir ini adalah peta land subsidence Kota Jambi dengan 

skala peta mencakup 1 : 50.000 dari tahun 2016 sampai 2021  

 

1.5 Lokasi dan Ketersampaian Daerah  

Wilayah penelitian berada di Kota Jambi yang merupakan pusat kota dari..Provinsi 

Jambi. Secara geografis wilayah ini terletak diantara kabupaten Muaro Jambi. Secara 

administrasi Kota Jambi terbagi ke dalam 8 (delapan) kecamatan dengan 62 kelurahan. 

Kecamatan tersebut antara lain Kecamatan Jambi.Selatan,.Jambi..Timur, wilayah Kota Baru, 

Pasar, Jelutung, Daerah Telanaipura, Pelayangan dan Danau Teluk. Kota Jambi mempunyai 

luas keseluruhan wilayah sekitar  20.538 hektar.  

Aksesibilitas menuju Kota Jambi dapat dicapai dari Kota Palembang dengan 

menempuh jalur darat dapat menggunakan kendaraan motor atau kendaraan mobil melalui 

jalan lintas Sumatera Palembang – Jambi sejauh 290 Km dengan waktu tempuh di perkirakan 

6 jam 

 

 
Gambar 1. 1 Peta Administrasi Kota Jambi  
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